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Kinerja Positif di Tengah Pandemi COVID-19 
 
Jakarta. Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia sejak awal Maret 2020 memberikan tantangan 
besar bagi masyarakat dan dunia usaha. Bukan merupakan pengecualian, Bank Sahabat Sampoerna 
(“Bank Sampoerna”) juga mengalami tantangan yang sama.  
 
Dalam laporan keuangan publikasi periode Maret 2020, terdapat peningkatan 5,5% dalam 
penyaluran kredit dan peningkatan 6,7% dalam penghimpunan dana pihak ketiga (“DPK”), 
dibandingkan dengan angka pada satu tahun sebelumnya. 
 
Penyaluran kredit pada akhir Maret 2020 tercatat sebesar Rp 8,2 triliun. Dari total kredit yang 
disalurkan, sebesar 61,1% disalurkan ke sektor UMKM. Sementara DPK yang berhasil dihimpun 
Bank Sampoerna pada akhir Maret 2020 mencapai Rp 9,1 triliun dari Rp 8,5 triliun capaian pada 
akhir periode yang sama tahun lalu.  
 
Dalam hal peningkatan DPK, peningkatan dana murah berupa giro dan tabungan (CASA) mencatatkan 
pertumbuhan tertinggi sebesar 44,8% yoy menjadi hampir Rp 2,0 triliun. Sedangkan dana yang 
terakumulasi dalam deposito relatif tidak banyak mengalami perubahan, sebesar Rp 7,2 triliun per akhir 
Maret 2020. Dengan demikian, CASA ratio meningkat ke angka 21,4% dibandingkan dengan 15,8% pada 
satu tahun sebelumnya, dijelaskan Henky Suryaputra, Chief Financial Officer Bank Sampoerna. 
 
Peningkatan akumulasi DPK dan penyaluran pinjaman yang bergerak sejalan menjadikan 
likuiditas Bank Sampoerna cukup baik sebagaimana ditunjukkan dengan rasio pinjaman 
terhadap total simpanan atau Loan to Deposit Ratio (LDR) di tingkat 89,6%. “Bank Sampoerna 
memiliki struktur keuangan yang solid, selain LDR berada di tingkat yang kami nilai cukup ideal, 
Bank Sampoerna juga memiliki rasio kecukupan modal yang baik di tingkat 18,4%,” lebih lanjut 
Henky menjelaskan. 
 
Juga sejalan dengan pertumbuhan pinjaman dan DPK, pendapatan bunga bersih / Net Interest Income 
meningkat sebesar 8,6% yoy dari semula Rp 161,3 miliar untuk periode tiga bulan hingga Maret 2019 
menjadi Rp 175,2 miliar pada periode yang sama tahun ini. Sementara beban operasional juga 
mengalami peningkatan yang signifikan, terutama didorong oleh peningkatan pencadangan kredit dan 
beban tenaga kerja. 
 
“Sejalan dengan dimulainya implementasi PSAK 71 mulai 1 Januari 2020, terdapat peningkatan 
pencadangan kredit secara substansial. Hal ini menyebabkan rasio pencadangan kredit terhadap non-
performing loan (NPL/kredit bermasalah) pada akhir Maret 2020 melonjak sangat signifikan menjadi 
116,7% dari sebelumnya 63,8% di akhir Maret 2019. Sementara itu, perkembangan laba bersih kuartal 
pertama tahun 2020 juga masih baik, yakni sebesar Rp 9,8 miliar dibandingkan dengan yang dicatat pada 
penutupan tahun 2019 sebesar Rp 18,5 miliar. Dengan rasio pencadangan kredit yang lebih baik, Bank 
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Sampoerna akan lebih siap menghadapi tantangan lebih lanjut di tahun 2020 ini,” ujar Henky Suryaputra 
melengkapi. 
 
“Tantangan memang selalu akan ada. Kadang kesulitan akan memuncak. Namun saya sepenuhnya yakin 
akan prospek ekonomi termasuk UMKM di Indonesia. Kami bangga bahwa kami telah menjadi bagian 
dari perkembangan UMKM di Indonesia. Dengan berbekal kepercayaan masyarakat dan dukungan dari 
semua pihak, Bank Sampoerna akan terus meningkatkan kinerja dan mengusahakan memenuhi 
kebutuhan finansial UMKM di Indonesia”, ujar Ali Rukmijah, Direktur Utama Bank Sampoerna menutup 
pembicaraan. 
 
     **** 
Tentang Bank Sahabat Sampoerna 
  
Bank Sahabat Sampoerna (Bank Sampoerna) adalah bank swasta yang berfokus pada pengembangan usaha mikro dan UKM. 
Bank berkantor pusat di Gedung Sampoerna Strategic Square, Jakarta. Bank Sampoerna memiliki  jaringan kantor sebanyak 22 
kantor cabang di 17 kota besar di Indonesia. Bank telah dilengkapi dengan berbagai layanan perbankan seperti ATM yang 
bekerjasama dengan jaringan PRIMA dan BERSAMA, Mobile Banking, Phone Banking serta layanan Call Center di nomor telpon 
1 500 035. Di samping itu, Bank Sampoerna juga terus bersinergi dengan Unit Usaha Binaan yaitu Koperasi Simpan Pinjam 
Sahabat Mitra Sejati (Sahabat UKM). Jaringan kantor Sahabat UKM telah tersebar di 27 provinsi di seluruh Indonesia.  
 
Dengan dukungan dua grup besar pemegang saham, yakni Grup Sampoerna Strategic melalui PT Sampoerna Investama 
(78,48%) dan Grup Alfa melalui PT Cakrawala Mulia Prima (17,44%). Sebesar 3,11% dan 0,97% kepemilikan dipegang berturut-
turut oleh Abakus (Asia Pacific) Pte. Ltd dan Bapak Ekadharmajanto Kasih. Komitmen para Pemegang Saham tidak hanya dalam 
bentuk pembiayaan dan permodalan, tetapi juga brand value, knowledge dan skill. Grup Sampoerna dengan pengalaman bisnis 
terbaik dengan cakupan nasional dan global, dipadukan dengan kemampuan dan keunggulan bisnis nasional yang telah 
ditekuni, serta jaringan yang luas yang dimiliki oleh Grup Alfa melalui perusahaan ritelnya, Bank Sampoerna diharapkan dapat 
terus berkembang serta berkontribusi secara signifikan di sektor mikro dan UKM.  

 
Kontak Media: 
Ridy Sudarma  
Corporate Communications & Investor Relations Head 
Kantor Pusat Bank Sahabat Sampoerna 
Sampoerna Strategic Square, North Tower, Lantai Mezzanine 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 45, Jakarta 12930 
Telp. (62-21) 5795 1515, 5795 1234 Fax. (62-21) 5795 0624  HP. (62) 812 1058 693  
Email : ridy.sudarma@banksampoerna.com 
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IKHTISAR KEUANGAN / FINANCIAL HIGHLIGHTS
                  (dalam jutaan rupiah)

Total Aset 10.905.343          10.248.724          6,41%

Total Kredit 8.166.985            7.739.814            5,52%

Total Dana Pihak Ketiga 9.116.709            8.546.520            6,67%

-         Giro 651.056               486.744               33,76%

-         Tabungan 1.302.483            862.809               50,96%

-         Deposito 7.163.170            7.196.967            -0,47%

Pendapatan Bunga 338.418               319.553               5,90%

Pendapatan (Beban) Bunga Bersih 175.245               161.310               8,64%

Pendapatan Operasional Selain Bunga 11.397                 8.610                   32,37%

Beban Operasional Selain Bunga 170.596               130.923               30,30%

Laba Sebelum Pajak 14.483                 33.561                 -56,85%

Laba Setelah Pajak 9.792                   25.109                 -61,00%

Ekuitas 1.509.203            1.505.324            0,26%

CAR (%) 18,36% 19,97%

NPL gross  (%) 4,18% 3,26%

NPL nett  (%) 2,36% 2,68%

LDR (%) 89,57% 90,53%

NIM (%)  6,81% 7,11%

ROA (%)  0,52% 1,36%

ROE (%)  2,76% 7,19%

BOPO (%)  95,41% 88,14%

CASA (%) 21,43% 15,79%

UMKM LOAN (%) 61,13% 68,02%

CKPN/NPL (%) 116,73% 63,82%

RASIO KEUANGAN

Indikator Kinerja Keuangan %
Maret 2020 

(tidak di audit)

Maret 2019 

(tidak di audit)

 
 
 
 


